BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Intoleransi dalam berbagai bentuknya, baik di dunia nyata maupun di media
sosial, menunjukkan perlunya moderasi dalam kehidupan sosial dan budaya di
Indonesia. Kasus-kasus tidak menghargai perbedaan,diskriminasi, bullying, dan
minimnya empati menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi masih perlu
ditingkatkan di masyarakat. Negara, masyarakat sipil, dan individu semua memiliki
peran dalam mempromosikan moderasi baik melalui pendidikan, kebijakan yang
adil, dan penggunaan media sosial yang bertanggung jawab. Dengan komitmen
bersama untuk menghormati keragaman dan mendorong dialog yang konstruktif,
Indonesia dapat lebih baik menghadapi tantangan intoleransi dan membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis.

Salah satu solusi yang peneliti tawarkan adalah dengan kajian-kajian nilai
toleransi menurut perspektif Buya Hamka, karena Buya Hamka adalah tokoh yang
cocok dijadikan teladan dalam moderasi bersosial. Dalam hal ini peneliti mengkaji
nilai-nilai toleransi dalam buku Pribadi Hebat karya Buya Hamka. terdapat 4 nilai-
nilai toleransi dalam buku Pribadi Hebat yang relevan dengan konteks sosial budaya
saat ini:

1. Menghargai Perbedaan

Dengan memahami bahwa perbedaan itu adalah sesuatu yang
lumrah dan kita wajib menghormati perbedaan itu, untuk bisa memahami
segala sesuatu dibutuhkan klarifikasi (tabayyun) dan penalaran yang baik,
maka ini pentingnya pendidikan.

Relevansinya dengan konteks sosial budaya saat ini yakni ajaran
yang diberikan Buya Hamka sebagai pedoman dalam menghargai
perbedaan terutama perbedaan pendapat, pandangan dan lain sebagainya
termasuk dalam bersosial media karena era digital ditemukan sangat banyak

konflik khususnya dikalangan anak muda.
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2. Tidak diskriminatif

Kita hidup dengan berbagai ragam budaya, suku, ras, agama,
pandangan, keyakinan, kesukaan dan lain sebagainya. Terutama sebagai
muslim kita dilarang dalam agama untuk mendiskriminasi agama lain.

Relevansinya dengan konteks sosial dan budaya saat ini, Buya
Hamka mengajarkan untuk selalu tidak membedakan baik antaragama,
antargolongan dan seterusnya. Terutama di negara yang penuh dengan
keberagaman tentu ini menjadi salah satu tali pengikat yang dibutuhkan agar
harmonisasi dalam masyarakat tetap terjaga tidak hanya di dunia nyata tapi
termasuk dalam bersosial media.

3. Berempati

Empati atau timbang rasa adalah hal yang seharusnya ada pada
seseorang agar pribadinya sempurna. Kita tak boleh hanya mementingkan
kesenangan sendiri dan mengabaikan kesusahan orang lain. Untuk melatih
sifat ini kita dianjurkan agar memperbanyak sosialisasi dan menempatkan
diri pada posisi orang lain.

Relevansinya dengan konteks sosial dan budaya saat ini, salah satu
konflik yang sering terjadi di tengah-tengah masyarakat disebabkan
kurangnya empati. Buya Hamka menyebutkan jika Doktor (cendekiawan,
akademisi) yang hanya mementingkan gelar untuk diri sendiri, pemimpin
yang tidak memperdulikan hak rakyat, dan lain sebagainya adalah bentuk
kurangnya atau bahkan tidak adanya empati. Sebab itu kita perhatikan, poin
ini relevan dengan saat ini.

4. Berjiwa besar

Berjiwa besar adalah ciri hati yang bersih, pandangan hidup
seseorang yang memiliki jiwa besar tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal
yang negative. Sifat kebijaksanaan dan memaafkan adalah manfaat dari
berjiwa besar. Salah satu cara memiliki jiwa yang besar adalah dengan
menjaga kebersihan hati dengan tidak berperasangka buruk dan meyakini

bahwa segala sesuatu pasti memiliki hikmah dibaliknya.
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Relevansinya dengan konteks sosial dan budaya saat ini, Buya
Hamka sangat sering menggambarkan pentingnya berjiwa besar dengan
narasi berupa kisah-kisah tokoh ternama. Bahkan dalam kehidupan Buya
Hamka sendiri adalah seorang yang berjiwa besar, Ketika beliau dipenjara
oleh Ir. Soekarno hanya karena sebuah kesalahpahaman. Namun saat Ir.
Soekarno  berwasiat ingin  dishalatkan Buya Hamka, beliau
menyanggupinya. Bayangkan jika di masa sekarang masyarakat memiliki
jiwa besar, terutama dalam gempuran informasi yang tidak semuanya
negatif. Masyarakat tidak akan termakan isu-isu hoaks, pemecah belah, adu
domba dan lain sebagainya.
B. Saran
1. Untuk Peneliti Selanjutnya:
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperluas
cakupan analisis terhadap karya-karya Buya Hamka yang lain, seperti
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck atau Di Bawah Lindungan Ka'bah.
Dengan memperluas kajian ini, peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi dan
menganalisis bagaimana konsep toleransi dan nilai-nilai kemanusiaan lainnya
dipresentasikan dalam berbagai konteks naratif olenh Buya Hamka. Selain itu,
penelitian komparatif yang membandingkan nilai-nilai toleransi dalam karya
Buya Hamka dengan penulis lain yang sezaman atau dari latar belakang budaya
yang berbeda juga bisa memberikan perspektif yang lebih luas.
2. Untuk Pembaca Umum:
Pembaca diharapkan dapat memahami bahwa toleransi bukan hanya tentang
menghormati perbedaan agama dan keyakinan, tetapi juga melibatkan
penerimaan terhadap berbagai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
membaca dan mendalami karya Buya Hamka, pembaca dapat menumbuhkan
sikap empati dan penghargaan terhadap sesama, yang sangat diperlukan dalam

konteks sosial yang semakin beragam dan kompleks saat ini.

3. Untuk Lembaga Pendidikan
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Lembaga pendidikan, baik formal maupun informal, dianjurkan untuk
memasukkan literatur karya Buya Hamka, khususnya buku Pribadi Hebat, ke
dalam kurikulum atau program pembelajaran. Dengan demikian, nilai-nilai
toleransi dan sikap saling menghormati yang diajarkan Buya Hamka dapat
ditanamkan sejak dini kepada para siswa, sehingga mereka tumbuh menjadi
individu yang lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan.

. Untuk Masyarakat Umum dan Pemerintah:

Masyarakat dan pemerintah diharapkan dapat mempromosikan literasi yang
mendalam terhadap karya-karya sastra Indonesia yang mengandung nilai-nilai
toleransi. Hal ini dapat dilakukan melalui program-program kebudayaan,
seperti diskusi buku, seminar, dan pelatihan literasi yang mengedepankan
pentingnya toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Upaya ini
dapat membantu membangun masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif,

sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan dan keindonesiaan.
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